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Abstrak: Kemampuan kognitif merupakan salah satu aspek perkembangan anak usia dini yang 
perlu distimulasi karena berkaitan dengan kemampuan berpikir, memahami konsep, dan 
memecahkan masalah. Hasil observasi awal di kelas A2 TK IT Baitusshalihin Kota Banda Aceh 
menunjukkan bahwa kemampuan kognitif anak usia 4–5 tahun, khususnya dalam membilang 
benda, mengenal konsep bilangan, dan mengenal lambang bilangan, belum berkembang secara 
optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media kartu angka 
bergambar terhadap kemampuan kognitif anak usia 4–5 tahun. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan metode pre-eksperimen dan desain One Group Pretest–Posttest 
Design. Subjek penelitian berjumlah 23 anak yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. 
Data dikumpulkan melalui observasi, tes, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan 
statistik deskriptif, uji normalitas, dan paired-samples t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
nilai rata-rata kemampuan kognitif anak meningkat dari 9,00 pada saat pretest menjadi 16,56 pada 
saat posttest. Hasil uji paired-samples t-test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 
0,001), yang mengindikasikan adanya perbedaan yang signifikan antara kemampuan kognitif anak 
sebelum dan sesudah perlakuan. Dengan demikian, media kartu angka bergambar berpotensi 
menjadi alternatif media pembelajaran untuk mendukung perkembangan kemampuan kognitif 
anak usia 4–5 tahun, khususnya dalam mengenal konsep bilangan dan lambang bilangan.   
 
Kata kunci: Anak Usia Dini, Kemampuan Kognitif, Kartu Angka Bergambar, Konsep Bilangan, 
Lambang Bilangan 
 
Abstract: Cognitive development is an important aspect of early childhood development that needs to 
be stimulated because it is associated with children's ability to think, understand concepts, and solve 
problems. Initial observations in class A2 at TK IT Baitusshalihin, Banda Aceh City, indicated that the 
cognitive abilities of children aged 4–5 years, particularly in counting objects, understanding number 
concepts, and recognizing numerals, had not developed optimally. This study aimed to determine the 
effect of using illustrated number cards on the cognitive abilities of children aged 4–5 years. This study 
employed a quantitative approach using a pre-experimental method with a One Group Pretest–
Posttest Design. The participants consisted of 23 children selected through purposive sampling. Data 
were collected through observation, tests, and documentation, then analyzed using descriptive 
statistics, a normality test, and a paired-samples t-test. The results showed that the mean cognitive 
ability score increased from 9.00 in the pretest to 16.56 in the posttest. The paired-samples t-test 
yielded a significance value of 0.000 (p < 0.001), indicating a statistically significant difference in 
children's cognitive abilities before and after the intervention. Therefore, illustrated number cards 
have the potential to serve as an alternative learning medium to support the cognitive development of 
children aged 4–5 years, particularly in understanding number concepts and recognizing numerals. 
 
Keywords: Early Childhood, Cognitive Abilities, Illustrated Number Cards, Number Concepts, Numeral 

Recognition 
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A. Pendahuluan 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan jenjang pendidikan yang 

berperan penting dalam memberikan stimulasi terhadap seluruh aspek 

perkembangan anak, meliputi aspek moral dan agama, fisik motorik, bahasa, sosial 

emosional, seni, serta kognitif. Salah satu aspek yang perlu dikembangkan sejak dini 

adalah kemampuan kognitif karena menjadi dasar bagi anak dalam berpikir, 

memahami informasi, memecahkan masalah, dan mempersiapkan diri untuk 

mengikuti jenjang pendidikan selanjutnya. Menurut (Khadijah, 2020), kemampuan 

kognitif merupakan kemampuan anak dalam memperoleh pengetahuan, memahami 

lingkungan sekitar, mengingat informasi, serta menyelesaikan berbagai permasalahan 

sederhana melalui proses berpikir. 

Menurut (Ghofururrohim et al., 2023), perkembangan anak usia dini 

mencakup perubahan fisik, kognitif, sosial, dan emosional yang terjadi sejak kelahiran 

hingga sekitar usia 8 tahun. Periode ini merupakan tahap krusial dalam kehidupan 

anak, ketika mereka mengembangkan keterampilan dasar, mempelajari konsep baru, 

dan membentuk hubungan dengan lingkungan serta orang-orang di sekitarnya. Anak 

usia 4–5 tahun berada pada tahap praoperasional menurut teori Piaget. Pada tahap ini, 

anak mulai mampu menggunakan simbol, mengenal angka, huruf, maupun benda 

sebagai representasi suatu objek. Oleh karena itu, proses pembelajaran hendaknya 

menggunakan media yang konkret, menarik, dan sesuai dengan karakteristik 

perkembangan anak sehingga mampu meningkatkan minat belajar sekaligus 

menstimulasi perkembangan kognitif secara optimal. 

Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan untuk menstimulasi 

kemampuan kognitif anak adalah media kartu angka bergambar. Media ini menyajikan 

lambang bilangan yang dipadukan dengan gambar sehingga memudahkan anak 

mengenal konsep bilangan melalui pengalaman belajar yang menyenangkan. 

Penggunaan media visual juga membantu anak lebih mudah mengingat materi karena 

melibatkan indra penglihatan secara langsung selama proses pembelajaran. 

Hasil observasi awal yang dilakukan peneliti pada 11 Juni 2025 di TK IT 

Baitusshalihin Kota Banda Aceh menunjukkan bahwa kemampuan kognitif beberapa 

anak usia 4–5 tahun, khususnya pada aspek mengenal lambang bilangan, membilang 

benda 1–10, dan memahami konsep jumlah, masih belum berkembang secara optimal. 

Pembelajaran yang dilakukan guru masih didominasi oleh penggunaan angka yang 

ditempel di dinding kelas maupun penulisan angka pada kertas sehingga kurang 

mampu menarik perhatian anak. Akibatnya, sebagian anak mengalami kesulitan 

mengenal lambang bilangan dan mudah melupakan materi yang telah dipelajari. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa media kartu angka 

bergambar mampu meningkatkan kemampuan kognitif anak usia dini. Penelitian 

(Nayazik et al., 2019) menunjukkan adanya peningkatan kemampuan mengurutkan 

lambang bilangan setelah penggunaan media kartu angka. Penelitian (Dewi & 

Kusumah, 2018) juga membuktikan bahwa media kartu angka mampu meningkatkan 

kemampuan mengenal lambang bilangan anak usia 4–5 tahun. Selain itu, penelitian 

(Inayah et al, 2023) menemukan bahwa media kartu angka bergambar memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan mengenal konsep bilangan pada anak 

usia dini. Meskipun demikian, penelitian mengenai pengaruh media kartu angka 
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bergambar terhadap kemampuan kognitif anak usia 4–5 tahun di TK IT Baitusshalihin 

Kota Banda Aceh belum pernah dilakukan sehingga penelitian ini memiliki kebaruan 

pada lokasi penelitian, subjek penelitian, serta indikator kemampuan kognitif yang 

dikaji. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan media kartu angka bergambar terhadap kemampuan kognitif 

anak usia 4–5 tahun di kelas A2 TK IT Baitusshalihin Kota Banda Aceh. Hasil penelitian 

diharapkan dapat menjadi salah satu alternatif media pembelajaran yang efektif dalam 

mengembangkan kemampuan kognitif anak usia dini, khususnya pada aspek berpikir 

simbolik melalui pengenalan lambang bilangan. 

 

B. Landasan Teori 

1. Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini 

Perkembangan kognitif merupakan proses berpikir yang berkaitan dengan 

kemampuan anak dalam memperoleh pengetahuan, memahami informasi, 

mengingat, bernalar, serta memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

Kemampuan ini menjadi dasar bagi anak untuk memahami lingkungan dan 

membangun pengalaman belajar sejak usia dini. Menurut (Khadijah, 2020), 

perkembangan kognitif berkaitan dengan kemampuan anak dalam mengolah 

informasi melalui proses berpikir sehingga anak mampu memahami berbagai 

konsep yang dipelajari. (Santrock, 2011) juga menjelaskan bahwa perkembangan 

kognitif mencakup perubahan kemampuan berpikir, mengingat, dan memecahkan 

masalah yang berkembang seiring bertambahnya usia. 

Pada anak usia dini, perkembangan kognitif merupakan salah satu aspek 

perkembangan yang sangat penting untuk distimulasi karena berpengaruh 

terhadap kesiapan anak dalam mengikuti proses pembelajaran pada jenjang 

pendidikan berikutnya. (Suyanto, 2005) menyatakan bahwa pemberian stimulasi 

yang sesuai dengan tahap perkembangan anak akan membantu mengoptimalkan 

kemampuan berpikir serta meningkatkan kesiapan belajar anak. 

Menurut teori perkembangan kognitif Piaget, anak usia 4–5 tahun berada 

pada tahap praoperasional. Pada tahap ini, anak mulai mampu menggunakan 

simbol serta mengenal angka, huruf, dan gambar sebagai representasi suatu objek. 

Anak juga mulai menghubungkan pengalaman yang diperoleh dengan lingkungan 

sekitarnya. Namun, anak masih membutuhkan benda atau media yang konkret 

untuk membantu memahami konsep yang bersifat abstrak. Oleh karena itu, 

pembelajaran pada anak usia dini sebaiknya menggunakan media yang menarik, 

konkret, dan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak (Khadijah, 2020; 

Santrock, 2011). 

Perkembangan kognitif anak dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain 

stimulasi lingkungan, media pembelajaran, interaksi dengan guru dan orang tua, 

serta kematangan perkembangan otak. Lingkungan belajar yang memberikan 

pengalaman langsung akan membantu anak mengembangkan kemampuan 

berpikir simbolik secara optimal. Berdasarkan Standar Tingkat Pencapaian 

Perkembangan Anak (STPPA) dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor 137 Tahun 2014, indikator perkembangan kognitif anak usia 
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4–5 tahun pada aspek berpikir simbolik meliputi kemampuan membilang banyak 

benda 1–10, mengenal konsep bilangan, serta mengenal lambang bilangan. 

2. Media Kartu Angka Bergambar 

Media kartu angka bergambar merupakan salah satu media pembelajaran 

visual yang memadukan lambang bilangan dengan gambar yang menunjukkan 

jumlah benda tertentu. Media ini dirancang untuk membantu anak memahami 

konsep bilangan melalui pengalaman belajar yang menarik dan menyenangkan. 

Menurut (Arsyad, 2017), media pembelajaran merupakan alat yang digunakan 

untuk menyampaikan informasi sehingga dapat memperjelas materi, 

meningkatkan perhatian peserta didik, dan memudahkan proses pembelajaran. 

Penggunaan media kartu angka bergambar memberikan pengalaman 

belajar yang lebih konkret karena anak dapat melihat, memegang, menghitung, 

serta menghubungkan lambang bilangan dengan jumlah benda yang terdapat pada 

kartu. Pembelajaran yang melibatkan media visual dapat membantu 

meningkatkan minat belajar, konsentrasi, serta daya ingat anak terhadap materi 

yang dipelajari. Selain itu, media kartu angka bergambar juga dapat membantu 

mengembangkan kemampuan berpikir simbolik karena anak belajar 

menghubungkan simbol angka dengan representasi benda secara langsung. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Tai et al., 2021) menunjukkan bahwa 

media kartu angka bergambar layak digunakan sebagai media pembelajaran untuk 

melatih kemampuan kognitif anak dalam mengenal lambang bilangan. Penggunaan 

gambar yang menarik dapat membantu anak memahami konsep bilangan secara 

lebih mudah serta meningkatkan keterlibatan anak selama proses pembelajaran. 

Selain itu, penelitian (Yono et al., 2021) menunjukkan bahwa penggunaan 

media kartu angka mampu meningkatkan kemampuan kognitif anak usia dini. 

Melalui kegiatan bermain menggunakan kartu angka, anak menjadi lebih aktif dan 

antusias dalam mengikuti pembelajaran serta lebih mudah memahami konsep 

bilangan. 

Berdasarkan uraian tersebut, media kartu angka bergambar dapat 

digunakan sebagai alternatif media pembelajaran untuk menstimulasi 

perkembangan kognitif anak usia dini. Media ini memungkinkan anak belajar 

melalui kegiatan mengamati, menghitung, mencocokkan, dan mengenali lambang 

bilangan. Dengan demikian, penggunaan media kartu angka bergambar 

diharapkan dapat membantu anak usia 4–5 tahun mengembangkan kemampuan 

berpikir simbolik, khususnya dalam mengenal lambang bilangan, membilang 

benda 1–10, dan memahami konsep jumlah. 

3. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan digunakan sebagai dasar untuk memperkuat 

landasan penelitian serta menunjukkan keterkaitan antara penelitian terdahulu 

dan penelitian yang sedang dilakukan. Beberapa penelitian terdahulu yang 

dicantumkan dalam naskah ini berkaitan dengan penggunaan media kartu angka 

untuk mengembangkan kemampuan kognitif anak usia dini. 

Penelitian (Nayazik et al., 2019) menunjukkan adanya peningkatan 

kemampuan mengurutkan lambang bilangan setelah penggunaan media kartu 

angka. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kartu angka dapat dimanfaatkan 
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sebagai media pembelajaran untuk membantu anak mengenal urutan bilangan. 

Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan karena sama-sama 

membahas penggunaan kartu angka dalam pengembangan kemampuan kognitif 

anak, khususnya yang berkaitan dengan pengenalan bilangan. 

Penelitian (Dewi & Kusumah, 2018) juga membuktikan bahwa media kartu 

angka mampu meningkatkan kemampuan mengenal lambang bilangan pada anak 

usia 4–5 tahun. Penelitian ini memiliki relevansi dengan penelitian yang dilakukan 

karena memiliki kesamaan dalam penggunaan media kartu angka dan kelompok 

usia anak yang menjadi sasaran penelitian. Hasil tersebut mendukung penggunaan 

media kartu angka sebagai salah satu alternatif untuk membantu anak mengenal 

lambang bilangan. 

Selanjutnya, penelitian (Inayah et al., 2023) menemukan bahwa media 

kartu angka bergambar memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

kemampuan mengenal konsep bilangan pada anak usia dini. Penelitian ini relevan 

karena membahas penggunaan media kartu angka bergambar untuk 

mengembangkan kemampuan anak dalam memahami konsep bilangan. Temuan 

tersebut memperkuat dugaan bahwa penggunaan media kartu angka bergambar 

dapat membantu menstimulasi kemampuan kognitif anak melalui kegiatan 

pembelajaran yang konkret dan menarik. 

Penelitian (Tai et al., 2021) menunjukkan bahwa media kartu angka 

bergambar layak digunakan sebagai media pembelajaran untuk melatih 

kemampuan kognitif anak dalam mengenal lambang bilangan. Sementara itu, 

penelitian (Yono et al., 2021) menunjukkan bahwa penggunaan media kartu angka 

dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak usia dini. Kedua penelitian 

tersebut memiliki keterkaitan dengan penelitian ini karena sama-sama membahas 

pemanfaatan kartu angka sebagai media pembelajaran untuk mendukung 

perkembangan kognitif anak. 

Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

media kartu angka dan kartu angka bergambar berpotensi mendukung 

perkembangan kognitif anak usia dini, terutama dalam pengenalan lambang 

bilangan dan pemahaman konsep bilangan. Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian terdahulu terletak pada penggunaan media kartu angka sebagai sarana 

pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan kognitif anak. Adapun fokus 

penelitian ini adalah mengetahui pengaruh penggunaan media kartu angka 

bergambar terhadap kemampuan kognitif anak usia 4–5 tahun di kelas A2 TK IT 

Baitusshalihin Kota Banda Aceh. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi lebih lanjut mengenai penggunaan media kartu angka 

bergambar dalam konteks lokasi, subjek, dan indikator kemampuan kognitif yang 

diteliti. 

 

C. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

pre-eksperimen dan desain One Group Pretest–Posttest Design. Desain ini digunakan 

untuk mengetahui pengaruh penggunaan media kartu angka bergambar terhadap 

kemampuan kognitif anak usia 4–5 tahun melalui pengukuran sebelum (pretest) dan 
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sesudah (posttest) diberikan perlakuan. Dalam desain ini, subjek penelitian diberikan 

tes awal, kemudian memperoleh perlakuan berupa pembelajaran menggunakan media 

kartu angka bergambar, dan selanjutnya diberikan tes akhir untuk mengetahui 

perubahan kemampuan kognitif setelah perlakuan. 

Penelitian dilaksanakan di TK IT Baitusshalihin Kota Banda Aceh dengan 

subjek penelitian sebanyak 23 anak kelompok A2, yang terdiri atas 12 anak laki-laki 

dan 11 anak perempuan. Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik 

purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan pertimbangan 

tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan media kartu angka 

bergambar, sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan kognitif anak usia 4–5 

tahun. Kemampuan kognitif diukur berdasarkan indikator berpikir simbolik yang 

meliputi kemampuan membilang banyak benda 1–10, mengenal konsep bilangan, 

mengenal lambang bilangan, memasangkan lambang bilangan dengan jumlah benda, 

serta mengurutkan bilangan. Indikator tersebut digunakan sebagai dasar penyusunan 

instrumen penelitian dengan mengacu pada Standar Tingkat Pencapaian 

Perkembangan Anak (STPPA) dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Nomor 137 Tahun 2014. 

Teknik pengumpulan data meliputi observasi, tes, dan dokumentasi. Observasi 

dilakukan untuk mengamati kemampuan kognitif anak selama proses pembelajaran. 

Tes diberikan dalam bentuk pretest dan posttest untuk mengukur kemampuan 

kognitif anak sebelum dan sesudah penerapan media kartu angka bergambar. 

Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk melengkapi data penelitian berupa foto 

kegiatan dan dokumen yang berkaitan dengan pelaksanaan penelitian. 

Data yang diperoleh dianalisis secara kuantitatif dengan bantuan program 

SPSS. Analisis data diawali dengan uji normalitas untuk mengetahui apakah data 

memenuhi asumsi distribusi normal. Selanjutnya, uji paired-samples t-test digunakan 

untuk mengetahui perbedaan rata-rata kemampuan kognitif anak sebelum dan 

sesudah perlakuan, dengan syarat data memenuhi asumsi normalitas yang relevan. 

Pengujian hipotesis dilakukan pada taraf signifikansi 0,05. Apabila nilai signifikansi (p-

value) kurang dari 0,05, maka terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest 

dan posttest. Apabila rata-rata hasil posttest lebih tinggi daripada rata-rata hasil 

pretest, temuan tersebut menunjukkan adanya peningkatan kemampuan kognitif anak 

setelah penggunaan media kartu angka bergambar. 

 

D. Pengaruh Media Kartu Angka Bergambar Untuk Kemampuan Kognitif Pada 

Anak Usia 4-5 Tahun 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan kognitif anak usia 4–5 tahun 

di kelas A2 TK IT Baitusshalihin Kota Banda Aceh mengalami peningkatan setelah 

penerapan media kartu angka bergambar. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan nilai 

rata-rata dari 9,00 pada saat pretest menjadi 16,56 pada saat posttest, dengan selisih 

sebesar 7,56 poin. Hasil uji paired-samples t-test menunjukkan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 (p < 0,001), yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kemampuan kognitif anak sebelum dan sesudah perlakuan. Dengan demikian, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media kartu angka bergambar berkaitan 
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dengan peningkatan kemampuan kognitif anak setelah mengikuti pembelajaran. 

Namun, peningkatan tersebut perlu diinterpretasikan dengan mempertimbangkan 

desain penelitian yang tidak menggunakan kelompok kontrol. 

Peningkatan kemampuan kognitif tersebut berkaitan dengan indikator yang 

dikembangkan dalam penelitian, yaitu kemampuan membilang banyak benda 1–10, 

mengenal konsep bilangan, mengenal lambang bilangan, memasangkan lambang 

bilangan dengan jumlah benda, serta mengurutkan bilangan. Melalui penggunaan 

kartu angka bergambar, anak memperoleh kesempatan untuk mengamati gambar, 

menghitung jumlah benda, mengenali lambang bilangan, dan mencocokkan simbol 

angka dengan jumlah benda yang sesuai. Kegiatan tersebut memberikan pengalaman 

belajar yang melibatkan anak secara langsung sehingga mereka tidak hanya menerima 

penjelasan guru, tetapi juga berpartisipasi dalam memahami konsep bilangan. Hasil ini 

menunjukkan bahwa penggunaan media visual yang dipadukan dengan aktivitas 

pembelajaran dapat mendukung proses pengembangan kemampuan kognitif anak usia 

dini. 

Temuan tersebut dapat dijelaskan melalui teori perkembangan kognitif Piaget, 

khususnya tahap praoperasional yang umumnya berlangsung pada anak usia 2–7 

tahun. Pada tahap ini, anak mulai mengembangkan kemampuan menggunakan simbol 

untuk merepresentasikan objek, meskipun pemahamannya terhadap konsep tertentu 

masih memerlukan dukungan pengalaman konkret. Dalam pembelajaran mengenal 

bilangan, kartu angka bergambar membantu anak menghubungkan lambang bilangan 

dengan representasi jumlah benda melalui gambar. Hubungan antara simbol angka 

dan gambar tersebut memberikan kesempatan kepada anak untuk membangun 

pemahaman mengenai konsep bilangan secara bertahap. Oleh karena itu, penggunaan 

media kartu angka bergambar relevan dengan karakteristik perkembangan kognitif 

anak usia 4–5 tahun, terutama dalam menstimulasi kemampuan berpikir simbolik. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Dewi & Kusumah, 2018), yang 

menunjukkan bahwa media kartu angka dapat meningkatkan kemampuan mengenal 

lambang bilangan pada anak usia 4–5 tahun. Kesamaan tersebut terlihat pada 

penggunaan media kartu angka untuk membantu anak memahami simbol bilangan. 

Penelitian (Nayazik et al., 2019) juga menunjukkan adanya peningkatan kemampuan 

mengurutkan lambang bilangan setelah penggunaan media kartu angka. Sementara 

itu, penelitian (Inayah et al., 2023) menemukan bahwa media kartu angka bergambar 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan anak dalam mengenal 

konsep bilangan. Temuan-temuan tersebut memperkuat relevansi penggunaan kartu 

angka bergambar sebagai media pembelajaran untuk menstimulasi kemampuan 

kognitif anak, khususnya dalam pengenalan lambang dan konsep bilangan. Penelitian 

ini melengkapi hasil penelitian terdahulu dengan mengkaji kemampuan kognitif anak 

usia 4–5 tahun melalui beberapa indikator berpikir simbolik di kelas A2 TK IT 

Baitusshalihin Kota Banda Aceh. 

Secara pedagogis, penggunaan media kartu angka bergambar memiliki potensi 

untuk menciptakan pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif. Perpaduan antara 

lambang bilangan dan gambar memberikan representasi visual yang dapat membantu 

anak memahami hubungan antara simbol dan jumlah benda. Selain itu, kegiatan 

mengamati, menghitung, mencocokkan, dan mengurutkan kartu dapat memberikan 
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kesempatan kepada anak untuk berlatih secara langsung. Karakteristik tersebut 

memungkinkan pembelajaran berlangsung melalui kegiatan bermain sambil belajar 

yang sesuai dengan kebutuhan anak usia dini. Meskipun demikian, peningkatan daya 

ingat, konsentrasi, dan kepercayaan diri tidak dapat dinyatakan sebagai hasil 

penelitian ini apabila aspek-aspek tersebut tidak diukur secara khusus melalui 

instrumen penelitian. 

Hasil penelitian ini juga memiliki implikasi bagi pelaksanaan pembelajaran di 

PAUD. Guru dapat menggunakan media kartu angka bergambar sebagai salah satu 

alternatif untuk mengenalkan bilangan melalui kegiatan yang melibatkan partisipasi 

aktif anak. Penggunaannya dapat disesuaikan dengan tingkat kemampuan anak, 

misalnya melalui kegiatan menghitung gambar, mencocokkan kartu angka dengan 

jumlah benda, dan mengurutkan bilangan dari yang terkecil hingga terbesar. Dengan 

penerapan yang terencana, media ini dapat menjadi sarana untuk memberikan 

stimulasi pada kemampuan berpikir simbolik sekaligus menciptakan pengalaman 

belajar yang lebih bermakna. Namun, efektivitas penggunaannya tetap perlu 

dievaluasi berdasarkan perkembangan dan kebutuhan masing-masing anak. 

Meskipun hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan 

kognitif setelah perlakuan, penelitian ini memiliki keterbatasan karena menggunakan 

desain One Group Pretest–Posttest tanpa kelompok kontrol. Oleh karena itu, perubahan 

nilai yang diperoleh belum dapat dipastikan sepenuhnya disebabkan oleh penggunaan 

media kartu angka bergambar, karena faktor lain, seperti pengalaman belajar selama 

penelitian dan perkembangan anak, juga mungkin berkontribusi. Selain itu, penelitian 

dilaksanakan pada satu kelompok yang terdiri atas 23 anak di satu lembaga PAUD 

sehingga generalisasi hasil penelitian ke kelompok anak yang lebih luas perlu 

dilakukan secara hati-hati. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan kelompok 

kontrol dan melibatkan subjek dari beberapa lembaga PAUD untuk memperoleh bukti 

yang lebih kuat mengenai efektivitas media kartu angka bergambar. 

Berdasarkan keseluruhan hasil dan pembahasan, penggunaan media kartu 

angka bergambar menunjukkan potensi sebagai alternatif media pembelajaran untuk 

mendukung perkembangan kognitif anak usia 4–5 tahun, khususnya pada aspek 

berpikir simbolik dan pengenalan konsep bilangan. Peningkatan nilai rata-rata serta 

perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest menunjukkan adanya 

perkembangan kemampuan kognitif setelah penerapan media tersebut. Temuan ini 

menegaskan pentingnya penggunaan media pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik perkembangan anak, memberikan pengalaman belajar secara langsung, 

dan mendorong keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran. 

 

E. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan 

kemampuan kognitif anak usia 4–5 tahun di kelas A2 TK IT Baitusshalihin Kota Banda 

Aceh setelah penggunaan media kartu angka bergambar. Hal ini ditunjukkan oleh 

peningkatan nilai rata-rata dari 9,00 pada saat pretest menjadi 16,56 pada saat 

posttest. Hasil uji paired-samples t-test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 

(p < 0,001), yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan 

kognitif anak sebelum dan sesudah perlakuan. 
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Peningkatan tersebut berkaitan dengan kemampuan mengenal lambang 

bilangan, membilang benda sesuai jumlahnya, mencocokkan lambang bilangan dengan 

jumlah benda, serta mengurutkan bilangan. Media kartu angka bergambar 

memberikan pengalaman belajar yang konkret dan menarik sehingga dapat 

mendukung pengembangan kemampuan berpikir simbolik anak. Dengan demikian, 

media kartu angka bergambar dapat digunakan sebagai salah satu alternatif media 

pembelajaran untuk menstimulasi kemampuan kognitif anak usia dini, khususnya 

dalam pengenalan konsep bilangan. 
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